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ABSTRACT
In many case there are noticed that is not easy to transform.(ependency rice based carbohydrates to
sowce of carbohydrates. Knowledge change, demographic chaige and market structure change was t
momentums to initiue eonsumption pattern in case transforming demand of carbohydratds source. In
that its lmportant to stady various factor implies consumption panern.Objictives of this'research is ta
and sudy the implication of housewlve socioeconomics charicteristics to consumption pattern and
access. Those consumption pattern and market access were focussed on varioi fooi pro&rct bt
wheat, rice and cassava. This reasearch were conducted in Malang 
- 
East Java. 
- Dati which use d
research were takcn from 20A respondence whose selected with miltistage sistematic sampling procd
Characteristics of house wifes and households- age, number of people *d", og, of 17, nuibe, oj iry"rt
toddlen housewifes proSession, education, family income, niusewtfes knoiledge ii yoia, and diet
narlret access, are the caharacteristics that predicting has impliei famity canimption pattern. Re
results has shown that all ildependent variabies *rrn ii.ulotri cowumption pattern of wheat based
The research conclusion shown that house wdes and households oge,iwnbir ofpeiple under oge
number of infant and toddler, housewifes proffession, education, to*ity incomel irori*if"s knowle
foods and diets and marlcet access, were signifianctly influence famlly consumption pattern.
Keywords : housev,ives, households, cunsumption pattern, market access
PENDAT{ULUAN
Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
daya jangkau ekonomi pada produk pangan
diduga merupakan penyebab utama perubahan
tingkat konsumsi karbohidrat di Negara
bmkembang. Walaupun juga diakui bahwa hal
tersebut sebagian dipengaruhi oleh penurunan
produk gangan sebagai hasil dari perkernbangan
produksi dan produktifitas pangan, kedua faktor
diatas bukan merupakan satu,satunya fattor
pcndorong penrbahan pola konsumsi. Popkins
(1993) mengidentifikasikan beberapa faktor yang
menentukan bentuk perubahan pola konsumsi
pangan yaitu; Variabel demografii, termasuk
didalamnya perubahan populasi," ptr 
.uktur umum,
urbanisasi, pertumbuhan industri pmg&,
intervensi perrerintah, trasforrnasi sosial ekonomi
atas peran wanita s€rta perubahan peng€tahuan
masyarakat atas pola makan dan kesehatan".
Transfomlasi sosial ekonomi atas peianan
wanit4 merupakan sebuah feiromena yang belum 
,
banyak ditelaah secara khusus t€rutama kaitannya
dalam mernpengaruhi pola konsumsi keluarga.
Masyarakat perkotaan merupakan kelompok
masyarakat yang memiliki potensi yang
besar untuk mengalami perubahan pola kc
sebesar 34% dengan proporsi
perkotaan sebesar 30% untuk Negara di
Tenggara, memberikan konsekuensi
pergeseran pola pangan (World Bank, 1998).
tahun 2020 dengan asumsi tingkat urbanisasi
sama akan terjadi pergeserm populasi di
70olo populasi di Negara Asia Tenggara
Indonesiq akan berada di wilayah
Sebuah keadaan yang telah dialami oleh
negara industri maju saat ini. Pada saat itu
maka kebijakan ketersediaan dan
4* merubatr peta ketersediaan pangan
kebijakan ketahanan pangan. tingkat Urba
pangqn akan sangat bergantung pada
konsumsi masyarakat di perkotaan.
Tingkat pendapatan secaria
pargan. hal tersebut juga tidak bisa
rnerupakan indikator eksplisit status
yarig langsung berpengaruh pada daya beli
konsumsi: pangan. Validitas tingkat
pangan. Selain.fungsi sebagai indikator prevr
kemakmqan yang berpengaruh pula pada
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status ekonomi sangat bergantung pada
sinya dengan indeks harga yang dihadapi
keluarga (AMou, 2000)
Pendidikan merupakan salah satu faktor
menentukan pola konsumsi. Peran
dalam menentukan wawas,ur
dan nutrisai pangan akan
i pola konsumsi individu. Penelitian
(2001)
Popkins (1993), menyatakan bahwa
umum populasi sebagai salah satu
demografi, merupakan faktor penting
menentukan pola konsumsi di wilayah.
umum yang lebih muda akan
kontribusi positif pada konsumsi
lebih sehat. Pengaruh gaya hidup pada
umur yang lebih muda memberikan
banyak ragam bentuk konsumsi pangan.
Smil (2000) mengungkap bahwa salah
faktor eksogen yang mempengaruhi dan
perubahan pola konsumsi adalah efek
i pertumbuhan perdagangan Internasional dan
isasi pandangan atas cita rasa. Pendapat ini
i pendapat yang dikemukakan Charlet
Henneberry (1998) yang menyatakan bahwa
i pemasaran dan perkembangan industri
cenderung mendorong Perubahan
intaan produk pangan. Kecenderungan
lfl&r,rnqlmen untuk memperoleh kombinasi yang
i atas harga dan nilai produk mendorong X5
produsen mengembangkan produk pangan
!q lebih komprehensif. Hal ini secara tidakhgslng, melalui media informasi dan
llhnnrunikasi, akan merupakan pola konsumsi
gan.
Penelitian ini bertujuan untuli
rsnfrelajari dan merumuskan faltor Sosial
Wtonomi Ibu Rumah Tangga yang mempengaruhi
mla konsumsi dan akses pasar produk pangan





Penelitian dilaksanakan di Kota Malang -
-trra Timur, dilakukan selama 6 buJan, Populasi
pnelitiaan adalah Ibu Rumah Tangga keluarga di
Kota Malang, pemilihan responden penelitian
dfilakukan dangu Multistage Sistematic .Sampling,
ffiirlasarkan pada junrlah Kecamatan dan j0mlah
Krturahan. Di kota Malang terdapat 5 kecamatan(fur 57 kelurahan, dimana setiap kelurahan
dmbil 2OVo dalaurr. masing-masing Kecamatan'
Lrruk setiap keluratran ditetapkan sampel sebayak
ii - 14 orang yang akan diacak secara sistematis
dengan mempertimbangkan penyebaran sampel
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dalam wilayah kelurahan. Jumlah responden 200
orang.
Analisa data penelitian menggunakan
dasar dari model regresi Linier berganda yang
dikembangkan Verbeke and Vermeier (2005),
untuk me'nguji faktor sosial, ekonomi, dan
demografi yang mempengaruhi jumtah konsumsi
produk pangan berbasis gandum (Dalarn satuan
Kalori / Orang / Hari) Model regresi linier yang




Xt merupakan indeks yang menggambarkan efek
kombinasi dari variabel indepe4den X yang
mendorong perilaku konsumsi produk pangrt.
Indeks ini dapat dijelaskan sebegai berikut:




X2 = FSIZE(Jumlahtanggungankeftrrrg )
X3 - CHILD (Jumlah anak belite &l
keluarga yang secara koM E#
tanggungan kepala kelurga)
responen ; variabel durrmY)
= EDUCWH (Tingkat pe
rumah tangga respondea tr
duduk di bangku sekohh)
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sebagai jumlah urak hflr,
Falfar fuial Ekononil F!.frypt Fngrga yang Mempensaruhi .....(Atdon Stnaga, Asnah dan UmiRon"till- '-"-
pendidikan ibu rumah tangga dan pendapatan
f"]y*: 
-yang dinyatakan a!ng* .iioin[Li s0,05 hal ini menunjukkan -batrwi terdapat
Tabel l' Analisis Regresi Linear Berganda Tentang Pola Konsumsi Bahan pangan Berbasis Gandum
paigaruh nyata dari karakteristik sosial
ibu rumah taogga terhadap pola komsumsi t
























Koefisiasn korelasi ganda (Multiple R)
sebesar 9.137 mcnyatakan besarnya derajadkeeratan hubungan antara variabel tiarat t"ristit,
sosial elsonomi ibu rumah tangga.
Koefisi€,n determinasi (R sqzzre - Rf)
fhT* 
-0.878, menyatakan besamya pengantrkarakteristik sosial ekonomi ibu rumat, tangga
Artinya sebesar 87.BVo pola komsumsi bahanqpgan berbasis gandum oleh keluarga
ditentukao oleh lcarakteristik sosial ekonomi i6u
nrmah luryga tersebut, sedangnya sisanya 12.3o/o
ditentukan oleh frltor lain
Analisis Ragam / Anova (Analysis Of
Variance) signifikasinya sebesar' l,3ilgE-gl
dimana lebih kecil dari taraf nyata 0,05. dengan
lernlkian dapat disimpulkan bahwa hubungan darikarakteristik sosial ekonomi ibu rumah tangga
terlmdap pola komsumsi bahan pangEn berbasis
gandum basifat nyah Adepun umur responden
berpengaruh nyata torhadap pola konsumri Uat u,
pangan bcrbasis gandum sebanyak g0% mereka
hrumur dibawatr 50 tahun hal ini disebabkan
stuktur umur yang lebih muda akan rnemberikan
konfribusi positif pada konsumsi yang lehih,sehat


















yang lebih muda memberikau lebih banyak
Uryut< konsumsi pangan hal ini juga dit
yleii 
.pernyataan 
-poi[io" tr;td.1;;juqlat kcluarya juga berpengarul dala;
konsumsi bahan pangan berbasis
menurut responden sernakin banyak
anggota keluarga maka seorang ibu rumah
penullang nutrisi tumbuh kernbangnya anak
mereka Jenis Profesi ibu rumah t 
"gg" ,rrf
harus jeli terhadap pola konsumsi
mereka begitupun juga dengan ibu rumah
yang mempunyai anak balita meeka akan
teliti dalam memberrikan konsumi balita
pola konsumsi bahan pangan berbiJis
terlepas dmi gaya hidup para ibu rumatit
tersebyt, Serta pendapatan keluarga yang
sangarlah berpengaruh terhadap pola- kc
menurut Abdou (2000) menyatakan bahwa
pendapatan pada indeks harga produk
yang sama m€nunjukkan hubungan yang Idengan pola konsumsi produk ping*,
konsumsi pangan yang diukur dengan-i
pempnuhan pemenuhan kebutuhan kar
cenderung meningkat seiring
mmingkatnya pendapatan keluarga
Agribis Vol. II No. 2, Juli 2010 ISSN No,2086-7956































































[fru rumah tpnrga yang














































Karakteristik sosial ekonomi ibu rumah
-ga yang mempengaruhi akses 
pasar yaitu
rmr ibu rumah tanggq profesi ibu rumah tangga'
lpdidikan ibu rumah tanggq dan pendapatan
,&h keluarg4 yang dinyarakan dengan
ftnifikasi < 0,05 hat ini menunjukkan bahwa
tHqat pengaruh nyata dari karakteristik sosial
r&mmi ibu rumah tangga terhadap akses pasarperk pangan berbasis gandum, seperti terlihat
p&tabel2 diatas.
Koefisiaen korelasi ganda (Multiple R\
desar 0.936 menyatakan besamya deridad
&Eatan hubungan antara variabel karakteristik
msial ekonomi ibu rumah tangga. Koefisien
&rminasi (R sQuare : trl sebesar 0.877,
msrydakan besamya pengaruh karakteristik
mial ekonomi ibu rumah tangga. Artinya sebesar
Jl,T/o akses p&sar produk pangan berbasis
gmdum yang dilakukan ibu rumah tangga
firentukan oleh karaktetistik sosial ekonomi ibu
4.ttE-16
rumah tangga tersebut sedqp
ditentukan oleh faltor lain.
Analisis Ragam / Anr
Varionce) siguifikasinYa fu

















Faktor Sosral Et<ononri p:,Trf:frFnggra yang Mernpengaruhi 
.....(Aldon Sinaga, Asnah dan Umi nonati"nj
memiliki akses pasar yang cenderung sedikit
karena mereka kurang memititi watiu datam
mengakses produk pangan. pendapatan keluargajelas sangatlah bopengaruh dalam akses pasar
karena semakin besar pendapatan suatu keluarga
maka semakin lues pula akses pasar yang
dilkukan, begitupun sebaliknya.
KESI,TIPIJLAN
Berdasarlran tujuan penelitian dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas terpilih
berdasmkan hasil uji analisis regresi linear
berganda terhadap karakteristik sosial ekonomi
ibu rumah tangga yang mempengaruhi pola
konsumsi bahan pangan berbasis gandum
berpengaruh nyata dengan koefisien determinasi
sebesar 008787, karakteristik sosial ekonomi ibu
rumah tangga dalam mempenganrhi akses pasar
produk pangan berbasis gandum menunjukkan
bahwa soluruh variabel bebas terpilih berpengaruh
lya! terhadap variabel tergantung dengankoefisien determinasi sebesar 0,8770. Dargan
demikian faktor sosial ekonomi ibu rumah tanga
mempengaruhi pola konsumsi dan akses pasar
keluarga das produk pangan berbasis gandum di
Kota Malang secara signifikan.
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